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ABSTRAK 

Leptospirosis merupakan penyakit zoonosis yang disebabkan oleh bakteri Leptospira dan 
masih menjadi masalah kesehatan masyarakat di berbagai wilayah Indonesia, termasuk 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Tingginya angka kejadian leptospirosis salah satunya 
dipengaruhi oleh rendahnya pengetahuan masyarakat mengenai cara penularan dan 
pencegahan penyakit tersebut. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai pencegahan leptospirosis melalui kegiatan 
penyuluhan kesehatan. Metode yang digunakan adalah penyuluhan kesehatan disertai 
pemberian leaflet sebagai media edukasi. Evaluasi kegiatan dilakukan dengan menggunakan 
metode pretest dan posttest kepada 20 responden masyarakat Dusun Tempel. Data yang 
diperoleh kemudian dianalisis menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil kegiatan 
menunjukkan adanya peningkatan tingkat pengetahuan masyarakat setelah diberikan 
penyuluhan, dimana kategori pengetahuan baik meningkat dari 25% menjadi 80%. Hasil uji 
statistik menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest (p = 
0,001). Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan kesehatan yang dilakukan efektif 
dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai penyakit leptospirosis. Diharapkan 
kegiatan edukasi kesehatan seperti ini dapat terus dilakukan  secara berkelanjutan untuk 
meningkatkan kesadaran masyarakat dalam mencegah penyakit leptospirosis. 
Kata Kunci: Edukasi_kesehatan_masyarakat; Leptospirosis; Penyuluhan_kesehatan; 
Pengetahuan_masyarakat; Pencegahan_penyakit_zoonosis. 
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ABSTRACT 
 

Abstracts Leptospirosis is a zoonotic disease caused by Leptospira bacteria and remains a public health 
problem in many regions of Indonesia, including the Special Region of Yogyakarta. The high incidence 
of leptospirosis is partly influenced by the lack of public knowledge regarding its transmission and 
prevention. This community service activity aimed to improve community knowledge about 
leptospirosis prevention through health education. The method used was health counseling accompanied 
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by the distribution of leaflets as educational media. The evaluation of the activity was conducted using 
a pretest–posttest method involving 20 participants from the community of Dusun Tempel. The collected 
data were analyzed using the Wilcoxon Signed Rank Test. The results showed an increase in the level of 
community knowledge after the health education was provided, where the proportion of participants 
with good knowledge increased from 25% to 80%. Statistical analysis showed a significant difference 
between pretest and posttest scores (p = 0.001). These findings indicate that health education is effective 
in improving community knowledge regarding leptospirosis. Continuous health education programs are 
expected to increase public awareness and encourage preventive behavior to reduce the risk of 
leptospirosis transmission 

Copyright ©2026 Jurnal Pengabdian Masyarakat Farmasi: Pharmacare Society 
Keywords: Community_health_promotion; Health_education; Leptospirosis; Public_knowledge; 
Zoonotic_disease_prevention. 

Received: 
2026-04-04 

Accepted: 
2026-05-22 

Online: 
2026-05-22 

 
1. Pendahuluan 

Leptospirosis merupakan salah satu penyakit infeksi yang tersebar luas di 
berbagai belahan dunia yang disebabkan oleh bakteri spirochete Leptospira. Penyakit 
ini bersifat zoonosis, artinya dapat menular dari hewan ke manusia. Bakteri Leptospira 
hidup dan berkembang dalam ginjal hewan reservoir, kemudian dikeluarkan melalui 
urin sehingga dapat mencemari lingkungan, terutama tanah dan air [2]. Penularan 
kepada manusia terjadi melalui kontak langsung dengan urin hewan terinfeksi atau 
secara tidak langsung melalui air, lumpur, maupun tanah yang telah terkontaminasi. 
Bakteri dapat masuk ke dalam tubuh melalui luka terbuka, kulit yang lecet atau 
terendam air dalam waktu lama, serta melalui selaput lendir seperti mata, hidung, dan 
mulut [3]. Hewan yang berperan sebagai reservoir antara lain tikus, sapi, babi, anjing, 
dan berbagai hewan liar lainnya [4].  

Secara klinis, leptospirosis memiliki spektrum gejala yang luas, mulai dari keluhan 
ringan yang menyerupai influenza hingga kondisi berat yang dapat mengancam jiwa 
[5]. Gejala awal umumnya berupa demam tinggi, sakit kepala, nyeri otot terutama pada 
bagian betis, mual, muntah, dan lemas. Pada kasus yang lebih berat dapat terjadi ikterus 
(penyakit kuning), gangguan fungsi ginjal, perdarahan, meningitis, hingga kegagalan 
multi-organ yang dikenal sebagai penyakit Weil [6]. Gejala yang tidak spesifik 
menyebabkan keterlambatan diagnosis, sehingga meningkatkan risiko komplikasi dan 
kematian apabila tidak segera ditangani secara tepat [7]. 

Penyakit leptospirosis diperkirakan menyebabkan lebih dari satu juta kasus setiap 
tahunnya dengan puluhan ribu kematian, terutama di negara berkembang yang 
memiliki kondisi sanitasi lingkungan yang belum optimal [8]. Di Indonesia, penyakit ini 
masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang signifikan. Berdasarkan Profil 
Kesehatan Indonesia Tahun 2023, tercatat 2.554 kasus leptospirosis yang tersebar di 12 
provinsi dengan 205 kematian dan case fatality rate (CFR) sebesar 8%. Angka ini 
menunjukkan peningkatan jumlah kasus dibandingkan tahun sebelumnya, meskipun 
terjadi penurunan CFR dari 9,1% pada tahun 2022 menjadi 8% pada tahun 2023 [9]. Di 
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), leptospirosis termasuk penyakit endemik dengan 
tren peningkatan kasus pada musim penghujan. Data Dinas Kesehatan DIY tahun 2025  
melaporkan sebanyak 453 kasus leptospirosis dengan 38 kematian. Kabupaten Bantul 
mencatat jumlah kasus tertinggi yaitu 227 kasus dengan 12 kematian, diikuti oleh 
Kabupaten Sleman (118 kasus; 11 kematian), Kabupaten Kulon Progo (49 kasus; 6 
kematian), Kota Yogyakarta (32 kasus; 8 kematian), dan Kabupaten Gunungkidul (27 
kasus; 1 kematian) [10]. 
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Leptospirosis umumnya banyak ditemukan pada wilayah dengan kondisi 
sanitasi lingkungan yang kurang baik. Beberapa faktor risiko yang dapat meningkatkan 
kejadian penyakit ini antara lain sanitasi yang tidak memadai, keberadaan genangan air 
atau banjir, serta tingginya populasi hewan reservoir seperti tikus. Saat terjadi banjir, 
bakteri Leptospira yang berasal dari urin hewan yang terinfeksi dapat menyebar dan 
mencemari air maupun tanah sehingga meningkatkan risiko penularan kepada 
manusia. Selain itu, kelompok masyarakat yang memiliki aktivitas pekerjaan yang 
sering kontak langsung dengan tanah, lumpur, atau air tergenang seperti petani, 
peternak, dan pekerja lapangan memiliki tingkat risiko paparan yang lebih tinggi 
terhadap bakteri penyebab leptospirosis [11]. 

Kondisi tersebut banyak dijumpai pada wilayah pedesaan yang memiliki area 
persawahan yang luas serta sistem drainase yang kurang optimal. Masyarakat yang 
beraktivitas di lingkungan tersebut sering kali memiliki kontak langsung dengan air 
atau tanah yang berpotensi terkontaminasi bakteri Leptospira. Oleh karena itu, 
masyarakat yang tinggal dan bekerja di lingkungan tersebut perlu memiliki 
pengetahuan yang baik mengenai penyebab, cara penularan, serta langkah-langkah 
pencegahan leptospirosis [12]. 

Pengetahuan masyarakat merupakan salah satu faktor penting yang dapat 
memengaruhi perilaku pencegahan terhadap penyakit. Individu yang memiliki tingkat 
pengetahuan yang baik mengenai suatu penyakit cenderung lebih mampu menerapkan 
perilaku hidup bersih dan sehat serta melakukan tindakan pencegahan yang tepat. 
Sebaliknya, rendahnya tingkat pengetahuan masyarakat dapat meningkatkan risiko 
terjadinya penularan penyakit karena kurangnya kesadaran terhadap faktor risiko yang 
ada di lingkungan sekitar [13]. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan 
masyarakat adalah melalui kegiatan edukasi kesehatan atau penyuluhan. Penyuluhan 
kesehatan merupakan salah satu metode promosi kesehatan yang bertujuan untuk 
memberikan informasi dan meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai suatu 
masalah kesehatan [14]. Penyampaian materi secara langsung kepada masyarakat yang 
didukung dengan media edukasi seperti leaflet dapat membantu meningkatkan 
pemahaman masyarakat mengenai penyakit serta langkah-langkah pencegahannya 
[15]. 

Berdasarkan kondisi tersebut, mahasiswa Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKN-T) 
Universitas Alma Ata melaksanakan kegiatan penyuluhan kesehatan mengenai 
pencegahan leptospirosis kepada masyarakat di Dusun Tempel, Kabupaten Bantul. 
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai 
leptospirosis melalui metode penyuluhan dengan pendekatan pretest - posttest, 
sehingga dapat diketahui efektivitas edukasi yang diberikan dalam meningkatkan 
pemahaman masyarakat mengenai pencegahan penyakit leptospiros. 

 
2.  Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program Kuliah Kerja Nyata 
Tematik (KKN-T) ini dilaksanakan di Dusun Tempel, Desa Sidomulyo, Kecamatan 
Bambanglipuro, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Kegiatan penyuluhan 
ini secara spesifik dilaksanakan pada hari Senin, 16 Februari 2026 di rumah Kepala 
Dusun Tempel dengan durasi kegiatan kurang lebih dua jam. Dusun Tempel 
merupakan salah satu wilayah dengan kondisi lingkungan yang berpotensi 
meningkatkan risiko penyakit berbasis lingkungan, seperti leptospirosis, terutama pada 
musim penghujan. Sasaran kegiatan ini adalah bapak-bapak yang berprofesi sebagai 
petani di Dusun Tempel, mengingat kelompok ini memiliki risiko tinggi terhadap 
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paparan leptospirosis akibat aktivitas yang sering berhubungan langsung dengan tanah, 
air, dan lingkungan yang berpotensi terkontaminasi. 

Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui pendekatan edukatif dengan 
memberikan penyuluhan mengenai pencegahan leptospirosis. Materi yang 
disampaikan meliputi pengertian leptospirosis, penyebab penyakit, cara penularan, 
gejala, serta langkah-langkah pencegahan yang dapat dilakukan oleh masyarakat. 
Penyampaian materi dilakukan secara langsung melalui pemaparan materi, diskusi, 
serta sesi tanya jawab dengan peserta. Selain itu, peserta juga diberikan leaflet yang berisi 
informasi mengenai penyakit leptospirosis sebagai media edukasi. 

Untuk mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat sebelum dan sesudah 
penyuluhan, dilakukan evaluasi menggunakan metode pretest dan posttest. Pretest 
diberikan sebelum kegiatan penyuluhan dilaksanakan, sedangkan posttest diberikan 
setelah penyuluhan selesai. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif 
untuk melihat perubahan tingkat pengetahuan peserta. Selanjutnya dilakukan analisis 
statistik menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test dengan tingkat signifikansi 95%(α 
= 0,05) untuk mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah 
penyuluhan. 

Metode pelaksanaan kegiatan penyuluhan dalam pengabdian ini mencakup 
empat tahapan. Tahap pertama adalah penyampaian materi, yaitu pemberian informasi 
secara langsung kepada masyarakat mengenai penyakit leptospirosis yang meliputi 
definisi, mekanisme penularan, manifestasi klinis, serta upaya pencegahan. Tahap 
kedua adalah pemberian media edukasi berupa leaflet yang memuat informasi terkait 
leptospirosis, sehingga peserta dapat mempelajari kembali materi secara mandiri setelah 
kegiatan berlangsung. Tahap ketiga adalah diskusi dan tanya jawab, yang merupakan 
sesi interaktif antara pemateri dan peserta guna memberikan kesempatan kepada 
masyarakat untuk mengajukan pertanyaan serta memperoleh klarifikasi atas informasi 
yang telah disampaikan. Tahap keempat adalah evaluasi kegiatan, yang dilaksanakan 
melalui perbandingan hasil pretest dan posttest untuk mengukur peningkatan 
pengetahuan masyarakat sebelum dan sesudah pemberian penyuluhan. 

Melalui metode pelaksanaan ini, diharapkan kegiatan penyuluhan dapat 
memberikan dampak positif dalam meningkatkan pengetahuan serta kesadaran 
masyarakat Dusun Tempel terhadap pencegahan leptospirosis, sehingga mampu 
menurunkan risiko kejadian penyakit di lingkungan setempat. 

 
3.  Hasil dan Pembahasan 
Hasil 

Kegiatan penyuluhan leptspirosis diikuti oleh 20 peserta yang merupakan 
masyarakat Dusun Tempel. Peserta yang hadir sebagian besar merupakan masyarakat 
yang berprofesi sebagai petani sehingga memiliki potensi risiko yang cukup tinggi 
terhadap paparan bakteri Leptospira akibat aktivitas yang sering berhubungan 
langsung dengan tanah, air maupun lingkungan persawahan. Kegiatan penyuluhan ini 
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai leptospirosis 
khususnya terkait pengertian penyakit, cara penularan, gejala, faktor risiko, dan 
langkah-langkah pencegahannya. 

Sebelum kegiatan penyuluhan dimulai, peserta terlebih dahulu diberikan pretest 
untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal masyarakat mengenai penyakit 
leptospirosis. Hasil pretest yang disajikan pada Tabel 1. menunjukkan bahwa tingkat 
pengetahuan peserta sebelum diberikan edukasi masih tergolong rendah. Dari total 20 
responden, hanya 5 orang (25%) yang memiliki tingkat pengetahuan baik, sedangkan 9 
orang (45%) berada pada kategori cukup dan 6 orang (30%) termasuk dalam kategori 



 
 

Jurnal Pengabdian Masyarakat Farmasi: Pharmacare Society 5(2): 287-296  

291 
 

kurang. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta belum memiliki 
pemahaman yang memadai mengenai leptospirosis, terutama terkait cara penularan, 
gejala, serta langkah-langkah pencegahan penyakit tersebut. 
 
Tabel 1. Hasil Pretest Pengetahuan Leptospirosis 

Kategori Pengetahuan Jumlah Presentase 

Baik 5 25% 
Cukup 9 45% 
Kurang 6 30% 

Total 20 100% 
  

Setelah dilakukan penyuluhan selama kurang lebih 60 menit yang meliputi 
penyampaian materi, pembagian leaflet, serta sesi diskusi dan tanya jawab, dilakukan 
evaluasi kembali melalui posttest untuk mengetahui peningkatan tingkat pengetahuan 
peserta. Hasil posttest yang ditampilkan pada Tabel 2 menunjukkan adanya peningkatan 
pengetahuan yang cukup signifikan setelah dilakukan intervensi edukasi. Sebanyak 16 
responden (80%) berada pada kategori pengetahuan baik dan 4 responden (20%) berada 
pada kategori cukup, sedangkan kategori kurang tidak lagi ditemukan pada hasil 
posttest. 
 
Tabel 2. Hasil Posttest Pengetahuan Leptospirosis 

Kategori Pengetahuan Jumlah Presentase 

Baik 16 80 % 
Cukup 4 20% 
Kurang 0 0% 

Total 20 100% 
 

Untuk mengetahui apakah peningkatan tingkat pengetahuan tersebut memiliki 
perbedaan yang signifikan secara statistik, dilakukan analisis menggunakan Wilcoxon 
Signed Rank Test 
 
Tabel 3. Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test terhadap Nilai Prestest dan Posttest 

Variabel Z P-value 
Pretest - posttest -3.425 0.001 

Keterangan: Uji statistik menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test dengan tingkat signifikansi α = 
0,05. 

 
Untuk mengetahui apakah peningkatan tingkat pengetahuan tersebut memiliki 

perbedaan yang signifikan secara statistik, dilakukan analisis menggunakan Wilcoxon 
Signed Rank Test terhadap nilai pretest dan posttest peserta. Hasil analisis menunjukkan 
nilai Z sebesar -3,425 dengan nilai signifikansi (p-value = 0,001). Nilai p tersebut lebih 
kecil dari tingkat signifikansi yang digunakan (α = 0,05), sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest peserta. Hal 
ini menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan kesehatan yang diberikan efektif dalam 
meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai penyakit leptospirosis.  
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Peningkatan tingkat pengetahuan ini menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan 
kesehatan yang diberikan mampu meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai 
leptospirosis. Penyampaian materi secara langsung memungkinkan peserta 
memperoleh informasi secara lebih jelas mengenai penyakit leptospirosis, termasuk 
faktor risiko, cara penularan, serta langkah-langkah pencegahan yang dapat dilakukan 
dalam kehidupan seharihari. Selain itu, adanya sesi diskusi dan tanya jawab juga 
memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk mengklarifikasi informasi yang belum 
dipahami sehingga proses edukasi menjadi lebih efektif.  

 
 

  
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 1.  Leaflet Edukasi Leptospirosis 

Leaflet edukasi yang digunakan sebagai media penyuluhan kepada masyarakat. 
Leaflet memuat informasi mengenai pengertian leptospirosis, penyebab, cara penularan, 
gejala, serta langkah pencegahan penyakit. Penggunaan leaflet bertujuan mempermudah 
penyampaian informasi kesehatan secara ringkas, jelas, dan dapat dibaca kembali oleh 
peserta setelah kegiatan penyuluhan. 

 
Gambar 2. Penyampaian Edukasi Leptospirosis oleh Tim KKN-T 

Proses penyampaian materi edukasi leptospirosis oleh tim KKN-T kepada 
masyarakat. Kegiatan dilakukan secara interaktif melalui penjelasan materi, diskusi, 
dan sesi tanya jawab untuk meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai 
penularan dan pencegahan leptospirosis. 
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Gambar 3. Foto Bersama Tim KKN-T dan Masyarakat Dusun Tempel 

Dokumentasi kegiatan berupa foto bersama antara tim KKN-T dan masyarakat 
setelah kegiatan penyuluhan selesai dilaksanakan. Dokumentasi ini menunjukkan 
partisipasi aktif masyarakat dalam mengikuti kegiatan edukasi kesehatan di Dusun 
Tempel.  

 

Gambar 4. Diagram Batang Hasil Perbandingan Tingkat Pengetahuan Masyarakat 
Sebelum (Pretest) dan Sesudah (Posttest) Penyuluhan Leptospirosis 

Pembahasan 
Berdasarkan Gambar 4, terlihat adanya peningkatan tingkat pengetahuan 

masyarakat setelah diberikan penyuluhan mengenai leptospirosis. Proporsi responden 
dengan kategori pengetahuan baik mengalami peningkatan yang cukup signifikan, 
yaitu dari 25% pada saat pretest menjadi 80% pada saat posttest. Sebaliknya, kategori 
pengetahuan cukup mengalami penurunan dari 45% menjadi 20%, sedangkan kategori 
pengetahuan kurang yang sebelumnya sebesar 30% pada saat pretest tidak lagi 
ditemukan pada hasil posttest. Perubahan ini menunjukkan bahwa kegiatan 
penyuluhan kesehatan yang diberikan mampu meningkatkan pemahaman masyarakat 
mengenai penyakit leptospirosis secara efektif.  

Peningkatan pengetahuan tersebut mengindikasikan bahwa penyampaian 
materi melalui metode penyuluhan langsung yang dikombinasikan dengan media 
edukasi berupa leaflet serta diskusi interaktif dapat membantu masyarakat memahami 
informasi kesehatan dengan lebih baik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
menyatakan bahwa media edukasi kesehatan berbasis masyarakat dengan metode 
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penyuluhan dan media edukasi mampu meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 
masyarakat terhadap pencegahan leptospirosis [14], [15]. 

Selain itu, peningkatan pengetahuan juga dipengaruhi oleh interaksi dua arah 
melalui diskusi dan tanya jawab, yang memungkinkan peserta untuk mengklarifikasi 
informasi yang belum dipahami sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif. 
Pengetahuan yang baik berperan penting dalam membentuk perilaku pencegahan 
penyakit, dimana individu dengan tingkat pengetahuan yang tinggi cenderung lebih 
mampu menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat [13]. 

 Hasil analisis statistik menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan 
adanya perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest (p = 0,001), sehingga 
kegiatan edukasi kesehatan yang dilakukan memberikan pengaruh yang bermakna 
terhadap peningkatan pengetahuan masyarakat terkait penyebab, cara penularan, 
gejala, serta upaya pencegahan leptospirosis. Temuan ini didukung oleh penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan secara signifikam 
meningkatkan pengetahuan masyarakat pada kelompok beresiko terhadap 
leptospirosis [7]. 

 
4.  Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa penyuluhan mengenai 
pencegahan leptospirosis di Dusun Tempel telah terlaksana dengan baik dan 
memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan masyarakat. Hasil 
evaluasi menunjukkan adanya peningkatan tingkat pengetahuan peserta setelah 
mengikuti kegiatan penyuluhan, yang ditunjukkan oleh meningkatnya proporsi 
responden dengan kategori pengetahuan baik dari 25% (5 orang) pada saat pretest 
menjadi 80% (16 orang) pada saat posttest. Hasil analisis statistik menggunakan uji 
Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara nilai 
pretest dan posttest (p = 0,001), sehingga dapat disimpulkan bahwa penyuluhan 
kesehatan yang dilakukan efektif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat 
mengenai penyebab, gejala, serta langkah-langkah pencegahan leptospirosis. Oleh 
karena itu, kegiatan edukasi kesehatan secara berkelanjutan diperlukan untuk 
meningkatkan kesadaran masyarakat serta mendorong penerapan perilaku hidup 
bersih dan sehat sebagai upaya pencegahan leptospirosis di lingkungan masyarakat. 
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